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ABSTRAK

Bakhsin, Muthia Hulwun.Analisis Kesalahan Meireikei dan lkoukei pada
Mahasiswa Angkatan 2009 Program Studi Sastra JepandJniversitas
Brawijaya.

Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (I) Efrizal, M.A (Il) Aji Setyanto, Mitt.

Kata Kunci Analisis kesalahai]eireikei lkoukej

Latar belakang penelitian ini adalah ditemukannyesakahan dalam
perubahan bentuk kalimateireikeidanikoukeiyang dilakukan oleh mahasiswa.
Karena itu peneliti tertarik untuk mengambil jugh@nelitian Kesalahaleireikei
dan Ikoukei pada Mahasiswa Angkatan 2009 Program Studi Sakpmang
Universitas Brawijaya. Masalah yang dimunculkanadal penelitian adalah
mendeskripsikan kesalahan mahasiswa dalam merwrgbkokalimatmeireikel
danikoukej dan mengetahui penyebab kesalahan tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengaenggunakan
teknik penelitian berupa kuesioner. Populasi p&aaliini adalah mahasiswa
program studi Sastra Jepang Universitas Brawijengkat 4.

Berdasarkan hasil penelitian ternyata masih banyahasiswa yang
melakukan kesalahan dalam pembentukan kalimmetireikei dan ikoukei
Contohnya kat&uru yang bila dirubah menjadneireikei menjadikoi, masih
banyak mahasiswa yang menjawlalro. Penyebabnya adalah kurangnya daya
ingat para mahasiswa terhadap pembentukaineikeidanikoukeiterutama pada
kata kerja kelompok Il dan ketidak hati-hatiantsa#ngerjakan kuesioner yang
diberikan.

Berdasarkan temuan di lapangan penulis menyarakéq@ada pihak-pihak
yang bersangkutan dalam proses belajar mengajamag@gajarkan secara rinci
bagaimana cara merubah kalimat menjackireikei dan ikoukej sehingga
mahasiswa tidak hanya sekedar menghafal saja.

vii
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah alat komunikasi verbal yang digunadaam suatu
masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan githentifikasikan diri
(Kridalaksana 2009, hal. 24). Agar penyampaian saldapat diterima dengan
benar, maka pembentukan kata dalam sebuah kaliomharus sesuai dengan
maksud yang dibicarakan. Terutama dalam bahasaandgepyang memiliki
berbagai macam pembentukan kata. Bahkan dalaap $enis kalimat memiliki
pembentukan kata tersendiri. Jika dalam berdjcgrembicara menggunakan
pembentukan kata yang salah atau tidak sesmaika lawan bicara akan
bingung dalam mencerna arti perkataan kita.

Dalam suatu bahasa juga terdapat susunan polagtatemua bahasa di
dunia memiliki pola kalimat yang sama, yaitu terdari subjek, predikat, objek,
dan keterangan. Namun susunan pola kalimat desibpsa berbeda-beda. Dalam
bahasa Indonesia memiliki susunan pola kalimat ekubj Predikat + Objek
begitu juga dengan bahasa Inggris. Berbeda desigauman pola kalimat bahasa
Jepang, yaitu Subjek + Objek + Predikat.

Verba atau dalam bahasa Jepang diségit‘doushi’ berfungsi menjadi
predikat dalam suatu kalimatpushimengalami perubahan bentuk dan tidak bisa
berdiri sendiri. Pembahasan mengenai perubahdravetermasuk dalam suatu

bidang ilmu yang meneliti pembentukan kata, yaitrfologi.



Bahasa Jepang mempunyai banyak bentuk kata Keeperti bentuk
kamus §FEH jishokef), bentuk te 7 te-kefl), ataupun bentuk ta«f ta-ker),
bahkan masih banyak bentuk lainnya. Yang serimgnbuat terjebak salah
satunya adalah antara bentuk periftabireikei dengan bentuk ajakaikouker.
Jika hal ini berlangsung terus menerus, maka akangalami kesalahan yang
fatal. Karena, meski dalam bahasa Jepang terdeag#ir mirip, namun artinya
sangat berbeda. Contohnya saja dalam kata “MaKa(ilah: »‘taberd) dan kata
“Ayo makart (7=~ 4 5 ‘tabeyot). Jadi, ketika pembicara ingin memerintah orang
lain, malah jadi mengajaknya, dan lebih para@ jgebaliknya, dimana saat
pembicara ingin mengajak orang, ternyata jadi er@rtahnya. Misalnya saja
dalam kalimat ajakarfAyo makan inf (Z+uz &~k 5 ‘kore wo tabeyd jika
tertukar dengan bentuk perintah “Makanlah ini’{ %z <% ‘kore wo tabert).
Respon yang akan terjadi adalah berbalik dengangk®in. Seseorang yang
diajak makan seharusnya senang. Namun karena paalinelakukan kesalahan
bentuk kata dari bentuk ajakan menjadi bentuk peminrespon orang tersebut
bukan senang, melainkan yang lain, bahkan mungienjadi marah. Tentu saja
hal ini akan menjadi persoalan yang besar jikadrakbut terjadi. Mungkin akan
dimaklumi oleh pembelajar yang saling mempelajahdsa Jepang, namun jika
dimaklumi terus dan tanpa sadar kita telah membkesdlahan berkali-kali, maka
hal tersebut akan menjadi kebiasaan.

Dalam menggunakan percakapan bahasa Jepang sahari-rada

kemungkinan pembelajar melakukan kesalahan saagunapkan kata “Ayo kita

semangat”ganbarou yang seharusnya adalah “Semangatlag&nbaré. Objek



dari kata “Ayo kita semangat!’ganbarou adalah penutur dan lawan bicara.
Sedangkan objek dalam kata “Semangatlag&inbaré hanyalah lawan bicara,
sehingga kata “Ayo kita semangatjanbarou dan “Semangatlah!”danbaré
maknanya jelas berbeda.

Penulis memutuskan memilih angkatan 2009 sebagaonden karena
angkatan 2009 adalah angkatan Sastra Jepang ykahgnempelajari bahasa
Jepang minimal tiga tahun, sehingga memiliki peaigean tata bahasa Jepang
yang cukup memadai dan dapat dipastikan telah npangengetahuan mengenai
perubahan bentuk kalimatmeireikei dan ‘ikoukel. Karena itu penulis
mengambil judul “Analisis Kesalahameireikei dan ikoukei pada Mahasiswa
Sastra Jepang Universitas Brawijaya Angkatan 20@%ngan penelitian ini
penulis sangat berharap dapat mempermudah paraefmarbbahasa Jepang
dalam menggunakan serta membedakan bentuk permtgteikei dan bentuk

ajakan‘ikouker.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumosasalah dalam
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Jenis kesalahan apa yang dilakukan mahasiswa Sagiaag angkatan 2009
Universitas Brawijaya dalam menggunakan bentuknpegi‘meireikei dan

bentuk ajakarikouker dalam kalimat bahasa Jepang?



2. Apa penyebab kesalahan mahasiswa Sastra Jeparagamng@lk09 Universitas

Brawijaya dalam menggunakan bentuk periritagireikef dan bentuk ajakan

‘koukef dalam kalimat bahasa Jepang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapum tpprelitian dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukanasialva Sastra Jepang
angkatan 2009 Universitas Brawijaya dalam menggamdentuk perintah
‘meireikef dan bentuk ajakafikoukei dalam kalimat bahasa Jepang.

2. Untuk mengetahui apa penyebab kesalahan mahasistra SJepang
angkatan 2009 Universitas Brawijaya dalam menggamasentuk perintah

‘meireikef dan bentuk ajakdkoukerdalam kalimat bahasa Jepang.

1.4  Definisi Istilah

Adapun definisi istilah yang digunakan dalam peiaeliini adalah sebagai
berikut:
1. Analisis Kesalahan
" Analisis kesalahan adalah suatu prosedur kegagYiasa digunakan oleh para
peneliti dan guru bahasa ,yang meliputi pengumpséanpel, pengidentifikasian
kesalahan yang terdapat dalam sampel, penjelasaalakan tersebut,
pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan petysfaa serta pengevaluasian

atau penilaian taraf keseriusan kesalahan itui§ (Ellam Tarigan 1995:69).
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KAJIAN PUSTAKA

2.1  Teori Analisis Kesalahan

Pengajaran bahasa dan kesalahan berbahasa mémiikigan yang erat.
Menurut Tarigan (1988 : 67), kesalahan berbahasagséerjadi dan terdapat
dalam pengajaran bahasa. Kesalahanberbahasa #ing dibuat oleh pembelajar
bahasa kedua, tetapi juga dibuat olehpembelajansaalpertama. Kesalahan
berbahasa merupakan hal yang biasa terjadidalargajggan bahasa, namun
kesalahan berbahasa tersebut haruslah dikurangikéia ini baru dapat dicapai
apabila seluk beluk kesalahan berbahasa itu ddagim mendalam melalui
kegiatan pengkajian kesalahan berbahasa yang dideasiswa. Pengkajian
segala aspek kesalahan itulah yang dimaksud destijahanalisis kesalahan

Menurut Baradja (1981 : 12), kesalahan adalah pgogmgan-
penyimpangan yang sifatnya sistematis, taat asas) thenggambarkan
kemampuan si pembelajar bahasa pada tahap tert8etlangkan, menurut
Crystal yang dikutip dari Ruru dan Ruru oleh Pat€b289, hal. 32), “analisis
kesalahan adalah suatu teknik untuk mengidentikkas mengklasifikasikan,
dan menginterpretasikan secara sistematis kesakasatahan yang dibuat oleh
si- terdidik yang sedang belajar bahasa asing ata@ada kedua dengan

menggunakan teori-teori dan prosedur-prosedur barkan linguistik.”



Kesalahan yang dianalisis adalah kesalahan yasgfdiesistematis, yaitu
berhubungan dengan kompetensi, atau kemampuan raegeountuk
menggunakan bahasa sesuai kaidah bahasa tersebut.

2.1.1 Jenis Kesalahan

Menurut Pateda (1989, hal. 38-49), ada 13 macaiws kesalahan, yaitu:
1. Kesalahan Acuan

Kesalahan acuan berkaitan dengan realisasi beruses) atau peristiwa
yang tidak sesuai dengan acuan yang dikehendakbipara.Untuk menghindari
kesalahan acuan, pesan yang ingin disampaikan feasspenyampaiannya dan
tidak menimbulkan berbagai tafsiran. Dengan kata, laemakin khusus dan
semakin jelas hal yang ingin disampaikan, semaleail kemungkinan lawan
bicara salah menangkap pesan tersebut. Misalnyabipara ingin agar lawan
bicara membawa koran bekas, maka pembicara selbaik®yngatakan “koran
bekas” dan tidak hanya mengatakan “koran” karena Heran” masih bersifat
umum.

2. Kesalahan Register

Register berhubungan dengan variasi bahasa yarigitaer dengan
pekerjaan seseorang. Kesalahan register adalaHakasayang berhubungan
dengan bidang pekerjaan seseorang. Misalnya katxrdei” bagi seorang dokter,
dan petugas pemerintahan akan memiliki daerah pegnygang berbeda.

3. Kesalahan Sosial
Ada variasi bahasa yang dikaitkan dengan latakba@ sosial pembicara

dan pendengar.Latar belakang sosial ini menghanugkabicara untuk berhati-



hati memilih kata atau susunan kalimat yang sedeiagan latar belakang orang
yang diajak bicara.Misalnya pembicara sebaiknyaktidnenggunakan kata
“kamu”, tetapi menggunakan kata “Anda’ ketika bedna dengan seseorang
yang lebih tua.
4. Kesalahan Tekstual

Kesalahan ini muncul akibat salah menafsirkan pgaag tersirat dalam
kalimat atau wacana (kalimat yang ambigu).Misaldgkam kalimat “Ibu Bapak
Ahmad sakit”, tidak dapat diketahui dengan jelapaiyang sakit sehingga orang
dapat memiliki bermacam-macam pendapat.Seharushyadari Bapak Ahmad
sakit.” atau “Ibu dan Bapak Ahmad sakit.”Sehinggang mempunyai persepsi
arti dari kalimat tersebut dengan benar.
5. Kesalahan Penerimaan

Kesalahan penerimaan berhubungan dengan keterampéayimak atau
membaca. Kesalahan ini dapat disebabkan oleh kayangerhatian pendengar
terhadap pesan yang disampaikan oleh pembicatgyesiddengaran, suasana hati
pendengar, lingkungan misalnya kebisingan ataunkaian, ketidakjelasan ujaran,
penggunaan kata atau kalimat yang ambigu, tidakngsamengerti antara
pembicara dan pendengar, jumlah pesan yang téxdalyak sehingga sulit diingat
oleh pendengar.
6. Kesalahan Pengungkapan

Kesalahan ini berkaitan dengan pembicara. Pembicaedah
mengungkapkan atau menyampaikan apa yang dipikiglearyang dirasakannya

atau yang diinginkannya. Misalnya petugas bandaraudgalah mengucapkan



thirteen (tiga belas) padahal yang dimaksuthirty (tiga puluh).Salah
pengungkapan tersebut dapat menyebabkan kecelp&aawat yang fatal.
7. Kesalahan Perorangan

Kesalahan ini adalah kesalahan yang bersifat psgaraPelaku
kesalahan hanya individu tertentu sehingga perhdikaalahan ini pun dilakukan
secara individu pula.
8. Kesalahan Kelompok

Kesalahan kelompok adalah kesalahan yang dilakideanlang-ulang
oleh kelompok. Sesuatu dapat dikatakan kesalahimmpek, apabila kelompok
tersebut bersifat homogen, misalnya menggunakaaskalibu yang sama, atau
mempunyai latar belakang pendidikan dan sosial ganga.
9. Kesalahan Menganalogi

Pembelajar bahasa menguasai suatu bentuk bahagadigeajari, lalu
menerapkannya dalam konteks padahal bentuk tersielalt dapat diterapkan.
Pembelajar tersebut melakukan proses pemukulrgtaam berlebihan. Misalnya,
seorang ketua perempuan, akan tetap disebut “kefarabukan “ketui”. Berbeda
halnya dengan kata “siswa” dan “siswi”, atau “puttan “putri”.
10. Kesalahan Transfer

Kesalahan ini terjadi apabila kebiasaan pada babasditerapkan pada
bahasa yang dipelajari. Misalnya bunyi [tsu])(sering dilafalkan menjadi [su]
dikarenakan tidak adanya bunyi tersebut dalam lzaibasyaitu bahasa Indonesia
sehingga pembelajar melafalkannya sesuai bunyi patigg mendekati. Menurut

Brown (1980 dikutip dari Pateda 1989, hal. 75), dda macam transfer, yaitu
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transfer positif atau interlingual jika sistem bs&abu mirip dengan bahasa yang
dipelajari, dan transfer negatif atau interfergiksi sistem bahasa ibu dan bahasa
yang dipelajari berbeda.
11. Kesalahan Guru

Kesalahan guru berhubungan dengan teknik dan metugajaran yang
dilakukan di kelas.Kesalahan ini terjadi akibat odet atau bahan yang diajarkan
kurang benar.Umumnya pembelajar menerima penje@santanpa koreksi.Oleh
karena itu, guru sebaiknya lebih berhati-hati datmemberikan penjelasan.
12. Kesalahan Lokal

Menurut Valdman (1975 dikutip dari Pateda 1989, K3l), kesalahan
lokal adalah suatu kesalahan linguistis yang meslyledin suatu bentuk atau
struktur dalam sebuah kalimat tampak canggungpitbtegi seorang penutur yang
mahir bahasa tersebut hampir tidak ada kesulitatwkumemahami kalimat
itu.Kesalahan ini tidak menghambat suatu komunikasi
13. Kesalahan Global

Menurut Norrish (1983 dikutip dari Pateda 1989,. 8), kesalahan
global adalah kesalahan karena efek makna selualimat.Kesalahan jenis ini
menyebabkan pendengar atau pembaca salah mengetil fesan atau
menganggap bahwa suatu kalimat tidak dapat dimgnger
2.1.2 Sumber dan Penyebab Kesalahan

Ada pula 6 sumber dan penyebab terjadinya kesalatemurut Pateda

(1989, hal. 67-77), yaitu:
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1. Pendapat Populer

Pendapat populer menyebutkan kesalahan bersumbar keidakhati-
hatian pembelajar, pengetahuan terhadap bahasa ydpglajari, dan
interferensi.Norrish (1983 dikutip dari Pateda 1988l. 67), berpendapat bahwa
kesalahan bersumber pada pemilihan bahan yangutentait, teknik pengajaran
yang kurang menarik atau kurang benar, contoh yheggnakan sebagai bahan
kurang relevan, dan individu pembelajar yang kurangnotivasi.
2. Bahasa Ibu

Bahasa ibu mempengaruhi proses belajar bahasa .keidhani tidak
mengherankan karena setiap hari pembelajar terdsvata dalam situasi yang
didominasi oleh penggunaan bahasa ibu.
3. Lingkungan

Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan yang mkempengaruhi
penguasaan bahasa seorang pembelajar.Tidak jasdngamg sebenarnya salah
dianggap sebagai sesuatu yang benar karena maayanakggunakan kaidah
bahasa tersebut dengan wajar.
4. Kebiasaan

Kebiasaan berhubungan dengan pengaruh bahasa ibn da
lingkungan.Pembelajar terbiasa dengan pola-poladaalyang didengarnya.Pola
atau bentuk tersebut sudah menjadi kebiasaan sgghikgsalahan pun sulit

dihilangkan.
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5. Interlingual

Menurut Selinker (dikutip dari Pateda 1989, hal), i@terlingual adalah
aktivitas belajar yang menghasilkan pola-pola pdohasa kedua yang
dipengaruhi oleh bahasa pertama. Interlingual &tasfer positif terjadi akibat
sistem bahasa ibu mirip dengan bahasa yang dipgel&asalahan ini belum
mengganggu suatu komunikasi.

6. Interferensi

Menurut Baradja (1981 dikutip dari Pateda 1989, fial), interferensi
adalah adanya tuturan seseorang yang menyimpamghalana-norma bahasa
pertama sebagai akibat dari perkenalannya dendsasa&kedua, atau sebaliknya,
menyimpang dari bahasa kedua akibat kuatnya dayapiala-pola yang terdapat
pada bahasa pertama.Berbeda dengan interlingu@ifeirensi atau transfer
negatif terjadi akibat perbedaan sistem bahasa dam bahasa yang
dipelajari.Kesalahan ini dapat mengganggu sebuatuhkikasi.

Penulis memilih teori analisis kesalahan ini kardndalamnya terdapat
referensi untuk jawaban dari rumusan masalah yadgdk yaitu ‘Jenis kesalahan
apa yang dilakukan mahasiswa Sastra Jepang angkzi@f Universitas
Brawijaya dalam menggunakan bentuk perintatf:({# meireikei) dan bentuk

ajakan g2  ikoukei) dalam percakapan bahasa Jepang?’.

2.2 Teori Morfologi
Sutedi (2003: 41) mengatakan bahwa morfologi mewapacabang dari

linguistik yang mengkaji tentang kata dan prosesnlntukannya. Dalam
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pembentukan kata tidak terlepas dari yang namangsep morfemis. Muchtar
(2006:34) mengatakan proses morfemis ialah prosesbentukan kata yaitu
bagaimana kata-kata dibentuk dengan menghubungagklan morfem yang satu
dengan yang lain. Koizumi (1993:91) mengemukakahwiaa morfem adalah
potongan yang terkecil dari kata yang mempunyai sehingga dapat dikatakan
terjadinya perubahan verba tidak bisa dilepaskamn mlases morfologis pada
verba tersebut.

Dalam bahasa Jepang perubahan verba sangatlati. Bstar3 golongan
verba dalam bahasa Jepang., yaitu golongan | disedndandoushi golongan I
(ichidan doushi dan golongan Il (henkaku doushi Perubahan bentuk verba
disebut konjugasi % fi‘katsuyol) yang secara garis besar terdiri dari enam
macam, yaitu [ K 2% ‘mizenkei| , [ B ¥ ‘renyoukei | , [ # ik
% 'shuushikeil , [#{&7% ‘rentaikel | , [ER ‘kateikel] , dan [a4#
‘meireiket |

Karena dalamds 572 ‘meireikei dan i 7/ ‘ikoukel terdapat proses
perubahan bentuk yang disebutkan dalam teori diydag biasa disebut dengan
morfemis, maka penulis memilih teori morfemis yaegdapat dalam morfologi

ini. Selain itu dalam teori ini menyebutkan bahwesgadinya perubahan verba

tidak bisa dilepaskan dari proses morfologis pataa tersebut
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2.3 Teori yang Berhubungan dengan Bentuk Perintah BahasJepang
‘meireike’

Menurut Masuoka (1993:12), verba dalam bahasa gegpadalah karakter
dasar dari verba dalam bahasa Jepang menggamlaktiatas yang bisa berdiri
sendiri dan memberikan reaksi terhadap berbagavitaklyang dituntut dalam
kalimat.

Masuoka (1993:118) juga mengungkapkan bahwa yanglkdiud dengan
ungkapan perintah itu adalah modus dalam keadaamaksa lawan bicara untuk
bergerak.Sebuah bentuk perintah diperlukan sasiakitutur yang berdasar pada
niat penutur dalam menguatkan isi pernyataan yargmboat si petutur
melakukan perintah penutur.Ungkapan perintah méampauatu bentuk tindak

tutur yang menerangkan niat serta aktivitas dai tersebut yang harus dilakukan.

Tabel 2.1
Perubahan Verba dari Bentuk -% -3
Menjadi Bentuk Perintah [#4#% meireikel’ |

Grup T M

masu-kei meireikei
I bHEET H DT

arukimasu aruke
WEEET W2
isogimasu isoge
ROTHrET LT
yasumimasu yasume
HLONET IF
asobimasu asobe
DY FT DI
norimasu nore
ERSEN ST
machimasu mate
MPUNETF MZ
kaimasu kae
BMEBLET VA Shen
naoshimasu naose




15

Lanjutan tabel 2.1 perubahan verba dari bentak# menjadi bentuk perintah ‘meireikei’

I MAET NZxA
kaemasu kaero
HET HA
mimasu miro

1] ET W
kimasu koi
LkFi LA
shimasu shiro

Contoh kalimati 7% ‘meireiket:

1. ZEHllZ £ b,
Koutsuukisoku wo Mamore.
‘Taatilah peraturan lalu lintas.’

2. ZdHAZ IS A,
Koutsuukisoku wo Nigero.
‘Abaikan peraturan lalu lintas.’

Sumber:Minna no Nihongo Shokyu (2002: 62)

Dengan tabel 2.1 ini, penulis dapat mengerti bagaanjawaban yang
benar dari pertanyaan yang berjem®ireikei dari kuesioneryang diberikan

kepada responden.

2.4~ Teori yang Berhubungan dengan Bentuk Ajakan Bahasdepang
‘ikoukei’
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertiaaragtalah anjuran,
permintaan untuk berbuat. Menurut Kawakami Kyokad@:101) ajakan adalah:
FHVTFE L FRMEFL LB EDITAEITI 2 L,
E(z)atzoi wa hanashite ga kikite to tomoni ittei noikea okonau

‘Ajakan adalah ungkapan dimana pembicara dan peaden
bersama-sama melakukan sesuatu.’



Tabel 2.2
Perubahan Verba dari Bentuk -£ 3
Menjadi Bentuk Ajakan ‘ ikoukei’

16

Grup T BErE

masu-kei ikoukei

I bHEFES HHT D
arukimasu arukou
WZEET WZZ9
isogimasu isogou
T HET RTH D
yasumimasu yasumou
bHENET HTIED
asobimasu asobou
DY FES DA
norimasu norou
THbET ER)
machimasu matou
PNNET RN SR
kaimasu kaou
R LET REBED
naoshimasu naosou

Il MRET A LD
kaemasu kaeyou
HET HED
mimasu miyou

1l XET L&D
kimasu koyou
[ xR L&D
shimasu shiyou

Contoh kalimag&[n)# ikouker:

3. BEVvMICiTZ 9,
Kaimono ni ikou.
‘Ayo perqi belanja.’

4, NRERZSAFELED,
Kouen wa sanposhiyou.
Ayo jalan-jalan di taman.

Sumber:Minna no Nihongo Shokyu (2002: 46)
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Dengan tabel 2.2, penulis dapat mengerti bagairjeamaban yang benar
dari pertanyaan yang berjeni&oukel dari kuesioner yang diberikan kepada

responden.

2.5 Penelitian Terdahulu

Contoh penelitian yang membahas tentang bentulntpérimeireikei
bahasa Jepang adalah penelitian yang dilakukan roddtasiswa FPBS Jurusan
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Pendidikaonggia, Bandung — Jawa
Barat yang berjudul “Analisis Meirei dan Kinshi ktyougen dalam Drama My
Boss My Hero”. Dalam penelitian tersebut Riza Rr@taRamadhan meneliti
tentang penggunaan ungkapameireikei dan kinshi dalam drama My Boss My
Hero dan meneliti situasinya.

Sedangkan, contoh penelitian yang membahas tertantuk ajakan
‘ikoukel bahasa Jepang adalah penelitian yang dilakukannotgtasiswi FPBS
Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Heithdonesia, Bandung
Jawa Barat yang berjudul‘Analisis Kesalahan Penggunaan Ungkapan Ajakan
dalam Percakapan Sederhana Bahasa Jepang (Studi téaadap Mahasiswa
Tingkat Il Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang FPB52011/2012) . Dalam
penelitian tersebut Fitrati Rekha Della menelitisédahan yang terjadi pada
mahasiswa tingkat Il Jurusan Pendidikan Bahasanipp-PBS UPI 2011/2012
dalam menggunakan bentuk ajakas A 7> dan bentuk ajakaty £ L x 9 7.

Berbeda dengan penelitian-penelitian di atas, penalgin meneliti

tentang analisis kesalahan keduanya, yaiteireikei sekaligus ikoukei. Dalam
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penelitian ini, penulis ingin mengamati kalimaheireikei dan ‘ikoukei yang
digunakan oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya daruSastra Jepang
Universitas Brawijaya Angkatan 2009. Maka dari ipenulis memilih judul
“Analisis KesalahanMeireikei dan Ikoukei pada Mahasiswa Angkatan 2009

Program Studi Sastra Jepang Universitas Brawijaya”.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian merupakan proses pengumpulan dan méngtita secara
sistematis untuk memperoleh informasi dari datagyditeliti. Ada berbagai
macam pendekatan yang dapat digunakan untuk melakugenelitian,
diantaranya pendekatan kualitatif dan pendekataantkatif. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk memahami fenomena apagydialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasindakan, dan lain-lain.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk penelitimmgy bersifat statistik atau
angka-angka ketika menganalisis data, kemudianskiigesikan sebagaimana
adanya. Jika dilihat dari pengumpulan data, penuolign mengetahui persepsi
mahasiswa mengenai bentuk perintah bahasa Jepaegeikei dan bentuk
ajakan bahasa Jeparkpukel dengan cara menyebar kuesioner.

Berdasarkan uraian di atas, jenis penelitian yhggnakan dalam skripsi
ini adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan ber#lasasifat permasalahan yang
dibahas, penelitian yang dilakukan penulis termggsulis penelitian deskriptif,
yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkanegatman masalah yang ada
saat ini berdasarkan data-data. Metode penelittang yakan digunakan penulis
adalah metode survei, yaitu dengan mengadakanif@métrhadap sebagian dari

populasi atau sampel.

19
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3.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalalueerkuesioner dari
responden, yaitu mahasiswa Sastra Jepang angka@@nUniversitas Brawijaya.
Seperti yang telah dijelaskan dalam sub bab 1dulgememilih angkatan 2009
sebagai responden karena angkatan 2009 adalahtamgBastra Jepang yang
telah mempelajari bahasa Jepang minimal tiga takehingga memiliki
pengetahuan tata bahasa Jepang yang cukup memadai.

Sugiarto (2001:10) menyatakan bahwa untuk menentiblesar ukuran
data pada tahap awal sebagai peneliti pemula, disetitar sepuluh persen dari
total individu dari sumber data. Karena total indiv diambil sekitar 10%, agar
tidak dalam jumlah minimum, maka dalam penelitian total individu dari
sumber data akan diambil 15%, sehingga 15% daai toehasiswa angkatan
2009 program studi Sastra Jepang yang berjumlah mi&dasiswa adalah 23

mahasiswa.

3.3  Pengumpulan Data

Penulis menggunakan cara triangulasi metode agaait daenghindari
perolehan data yang diragukan kebenarannya, yagngumpulkan data baik
kualitatif ‘maupun kuantitatif. Pengumpulan dataaseckuantitatif digunakan
untuk menjabarkan hasil instrumen penelitian deragagka yang berguna dalam
melakukan uiji reliabilitas dan validitas terhadaplsialam kuesioner. Sedangkan,
pengumpulan data secara kualitatif digunakan untugnggambarkan atau

menjelaskan angka dari hasil instrumen peneliti@ngdn kalimat-kalimat
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sebagaimana adanya. Instrumen yang digunakan geagumpulan data adalah
kuesioner.

Kuesioner tersebut terdiri dari 20 soal kalimattaeg meireikei dan
‘ikoukel, dimana di setiap kalimat terdapat verba yangifaliisi. Dalam 20 soal
tersebut ditentukan berdasarkan jumlah model pbarbgang ada dalam bahasa
Jepang. Di setiap soal terdapat tiga pilihan jawaterupa verba. Di antara tiga
pilihan hanya satu yang benar. Dan dalam tiga ailifawaban, di setiap homor
akan ada pilihan jawaban yang berupa jebakan.aRiljawaban yang merupakan
jebakan ini adalah pilihan jawaban yang sebenatigek ada dalam bahasa
Jepang dan mempunyai makna.

Kuesioner tersebut diberikan pada mahasiswa Sdspang Universitas
Brawijaya angkatan 2009. Sebelum kuesioddragikan, penulis menentukan
jumlah mahasiswa yang akan menjadi responden. aBeitl penulis barulah
membuat kuesioner sebanyak responden. Setelahukalapembagian kuesioner
kemudian mendapat jawaban dari responden, penkiE anewawancarai
sebagian responden mengenai apa saja penyebalabasalang dibuat oleh

responden tersebut.

3.4 Analisis Data

Langkah-langkah analisis data yang digunakan damdapenelitian ini
yang pertama adalah mengolah data dari sumber-suyabg digunakan untuk
menganalisis. Penulis juga akan mengidentifikasisalehan responden

berdasarkan hasil wawancara terhadap respondennggah penulis dapat
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mengetahui apa penyebab kesalahan terbanyak ydaguldin responden.
Kemudian, penulis akan memasukkan data-data tersi&bu dalam tabel
berdasarkan nomor soal, soal, dan jumlah respoyaen melakukan kesalahan.,
Penulis dapat menganalisis apa penyebab kesalalsabtit Dengan mengetahui
bagaimana kesalahan yang dibuat oleh responden.

Seperti yang tertulis dalam sub bab 3.3, bahwa ysag terdapat dalam
kuesioner yang digunakan sebagai media penelitiaakian diuji reliabilitas dan
validitasnya. Pengujian tersebut akan dilakukangdermenggunakan rumus uji
reliabilitas yang ada dalam statistik dan divalida®nggunakan uji validitas
dengan rumus Alpha Combat melalui program Microdbficel yang telah

terlampir dalam lampiran.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Temuan

Berikut akan dijelaskan mengenai hasil analisisa dltiesioner dari
responden. Persentase jumlah angkatan 2009 adafalddri 154 responden yaitu
23 orang responden. Adapun tabel hasil jawaban 2arsoal kuesioner yang
mencakup kalimat perintah bahasa Jeperaireikef dan kalimat ajakankoukef
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Jumlah Keseluruhan Jawaban

No. Soal Total Total
Soal jawaban| jawaban
benar salah
1 BIH—fgicumz2 (R o, RA  /A95) . [Emn] 18 4

Kyou isshoni eiga wo (miyou,miro, mirou). [ Ikou]
‘Ayo hari ini nonton film bareng.” [Ajakan]

2 | Abl-LoRIC (BLI, BA BEAD) . [mF] 9 14
Konban atashi no uchi ni (neyou, nero, nerou). efidi]
‘Tidurlah di rumahku hari ini.” [Perintah]

3 | klHER~ (T2, 1T, 172) . [H®] 11 12
Raishuu chuugakkou e (ikou, ike, iko). [Meirei]
‘Minggu depan pergilah ke SMP.’ [Perintah]

4 SERIIEHTHEZ LTS, (Fiek o, Fisk, FE 14 9
Z) ko [Erm]

Ima haha wa daidokoro de ryouri wo shiteru. (tetsog, tetsudao,
tetsudae) yo. [lkou]

‘Sekarang mama sedang memasak di dapur. Ayo kitauba
[Ajakan]

S Toabiz LRV, kA, k&9 I 9 14
Kocchi ni (koi, kuro, koyou).  [Meirei]
‘Datanglah kemari.” [Perintah]

23



Lanjutan tabel 4.1 Jumlah keseluruhan jawaban

6

FENE Y —SADN=T 4=l CRXI, kA, K
V) o TEr ]

Dareka to Rii san no pati ni (koyou, kuro, koijlkou]

‘Ayo datang ke pesta Ri san dengan seseorangjakéi]

15

24

T <, e @EE D, Y, T o DER
Dekakete, minna to (asobou, asobe, asobo). [lkou]

‘Ayo keluar rumah, kemudian main dengan mereka semu
[Ajakan]

15

Tfias (BB, Hz, HBI) . [HmF]
Gohan wo (kao, kae, kaou). [Meirei]
‘Belilah nasi.” [Perintah]

17

ZoARzE  (EY, BEBI, BEI) . [EM]
Sono hon wo (oke, okou, oko). [lIkou]
‘Ayo kita baca buku itu.” [Ajakan]

16

1C

b IONREZ L, 13 URA, ’RAHD, Jah) . [Emh]
Mou hachiji da yo. Hayaku (kaero, kaerou, kaeré¢hkou]
‘Sudah jam delapan lho. Ayo cepat pulang.” [Ajaka

17

11

COFMFTENNL, IS (FEH, BT, e L
(&)

Kono hako wa omoi kara, isshoni (matou, mate, mgbo) [Ikou]
‘Karena kotak ini berat, ayo bawa sama-sama.’ akap]

11

12

12

B2 h. (Less, Losh, Lossd) . [ma]
Ame da kara, (shaburo, shabure, shaburou) [Mgirei
‘Karena permen, kunyahlah.” [Perintah]

17

13

KRR D Zenanh, B FEb 9, #ie, @b) o [mw]
Jikan tarinai kara, hayaku (yomou, yome, yomo) eiffi]
‘Karena waktunya tidak cukup, cepat bacalah.’ rifRah]

18

14

BAR, &y - iR T GkIT9, kI, k) .
=N

Raishuu, Sendang Biru kaigan de (oyogou, oyogaejyo [Ikou]
‘Minggu depan, ayo berenang di pantai Sendang 'Bifjakan]

17

15

BEENHL) IVEE, CHED) . [amF]
Okane wo (daso, dase, dasou). [Meirei]
‘Keluarkan uangmu.” [Perintah]

19

16

bolEhick, (B, &I, &I2) , [Hn]
Mou okureta yo. (isoge, isogo, isogou). [Meirei]
‘Ini sudah terlambat, bergegaslah.” [Perintah]
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Lanjutan tabel 4.1 Jumlah keseluruhan jawaban

17 | ZOXHF0ENWERL, ZobIZ (FHE S, BN, B 17
%) o Tl
Sono yatsu ha hidoi da kara, kocchi ni (yobou, ygobo).
[Meirei]
‘Karena si brengsek itu keterlaluan, Panggillah &g [Perintah]

18 | ZOJEOMBMITEK LWL, 22T kD, KL, kb 18
2) . [Em]
Sono mise no nomimono wa oishii yo. Soko de (yastasemo,
yasumou). [lkou]
‘Minuman di warung itu enak Iho. Ayo istirahat @ire saja.’
[Ajakan]

18 BEML IR &, & B (Gre o, MT, L&), 20
[ )
Okyakyusama mou kita yo. Minna, hayaku (tatou, tate).
[Meirei]
‘Tamunya sudah datang. Semuanya cepat berdiRerifitah]

20 | bR ko, RS AZE (B2, fREo, ) . 14
L&A ]
Tantou ni naru you ni, Yamada san wo (saso, sasse). [Ikou]
‘Agar Yamada san menjadi koordinator, ayo kita tkrjia.’
[Ajakan]

4.2 Pembahasan

kesalahan apa saja yang yang dilakukan respondgraSkepang angkatan 2009
Universitas Brawijaya dalam menggunakan bentuk npeni bahasa Jepang

‘meireikef dan bentuk ajakan bahasa Jepdikpukei serta apa penyebab

Pada tahap analisis data sesuai dengan rumusarlamasitu jenis

kesalahan tersebut.

dan kalimat ajakan bahasa Jepafigpukei yang terdapat pada responden

angkatan 2009 program studi Sastra Jepang UniasmBiawijaya adalah sebagai

Adapun analisikuesionersoal kalimat perintah bahasa Jepanireikel

berikut:
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Data soal no. 1
R —fECkE 2 - (R&D, Rsb,  RAI) o [ER]
Kyou isshoni eiga wo (miyou,miro, mirou). [ Ikou]
‘Ayo hari ini nonton film bareng.” [Ajakan]

Jawaban yang benar pada soal no. 1 adglahy ‘miyou karena 5. %
‘mird’ yang berarti ‘melihat’ merupakan verba golongdn Hampir semua
responden yaitu 19 responden menjawab dengan bemana soal tersebut
menggunakan kata yang sering diucapkan oleh respondlam percakapan
bahasa Jepang sehari-hari. Sedangkan 4 respondeiinyjawaban yang salah,

seperti terlihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Jawaban Responden Soal No. 1

Pilihan Jawaban Jawaban Responden
REo 19
A 2
"D 2

Data soal no. 2
SBbleLozic (BLH, BA BAI) . [Wn]
Konban atashi no uchi ni (neyou, nero, nerou). efidi
‘Tidurlah di rumahku hari ini.” [Perintah]

Pada soal no. 2 jawaban yang benar ad@ah‘nerd karenaf % ‘neru
yang berarti ‘tidur’ merupakan verba golongan llke8ponden memilih jawaban
yang benar dan 14 responden memilih jawaban yaladp.sdal ini dikarenakan

dalam pilihan jawaban terdapat katerd dan ‘nerou yang membuat responden

bingung dan ragu-ragu untuk menjawab. Seperthtgrjpada tabel 4.3 berikut:



Tabel 4.3 Jawaban Responden Soal No. 2

Pilihan Jawaban Jawaban Responden
B 4
BEA 9
BA9 10

Data soal no. 3

KB~ (T25, AT,

Raishuu chuugakkou e (ikou, ike, iko).
‘Minggu depan pergilah ke SMP.’

[Meirei]
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Pada soal no. 3 jawaban yang benar adatah ‘ike’ karenafr< ‘iku’

yang berarti ‘pergi’ merupakan verba golongan l.aAtl responden memilih

jawaban yang benar karena sebagian besar respbafirbenar bahwa kata

<’iku' yang berarti ‘pergi’ termasuk verba golongan hisgga jika dijadikan

bentuk perintah menjadi'i} 'ike' dan kata tersebut juga sangat sering digunakan

dalam percakapan bahasa Jepang. 12 respondenayamgemilih jawaban yang

salah karena mereka tidak ingat tentang pembentwksiba perintah dalam

bahasa Jepang. Seperti terlihat pada tabel 4 Kuleri

Tabel 4.4 Jawaban Responden Soal No. 3

Pilihan Jawaban

Jawaban Responden

oo 6
70 11
o 6
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Data soal no. 4
SEHEIEFT T EZ LT (Flek D, - Fok,  Foz) ks [E]
Ima haha wa daidokoro de ryouri wo shiteru. (tetsod, tetsudao, tetsudae) yo.
‘[g(slfe]lrang mama sedang memasak di dapur. Ayo kitaubgAjakan]

Pada soal no.4 jawaban yang benar adalatis 5 ‘tetsudaotkarena®
= 9 'tetsudall yang berarti ‘membantu’ merupakan verba golongaAda 14
responden memilih jawaban yang benar karena bamegglonden yang mengingat
bahwa kataT:/= 2 'tetsudal yang merupakan verba golongan | yang bilamana
dirubah ke bentuk ajakan menjadi{z ¥ 5 ‘tetsudaou 9 responden yang
memilih jawaban salah dikarenakan kurang memahasrubahan bentuk

‘meireikei dan bentukikoukel serta kurang teliti dalam menjawab soal. Seperti

terlihat pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Jawaban Responden Soal No. 4

Pilihan Jawaban Jawaban Responden
Fink 9 14
Fiok 6
Fnz 3

Data soal no. 5

Zobll 0GRV, kRS RE D) v ]
Kocchi ni (koi, kuro, koyou). [Meirei]
‘Datanglah kemari.” [Perintah]

Pada soal no. 5 jawaban yang benar adédalikoi’ karenazcs "kuru

yang berarti ‘datang’ merupakan verba golongan 8angat banyak sekali



29

responden memilih jawaban yang salah dan hanyagmneen memilih jawaban
yang benar. Kesalahan yang terjadi pada nomorikarehakan responden tidak
mengingat adanya pengecualian yang ada pada veldoraggn Ill. Sebagian besar
dari responden berpikir bahwa perubahan kktau' menjadi bentuk perintah
sama dengan perubahan bentuk perintah yang adavpdaagolongan Il. Seperti

terlihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Jawaban Responden Soal No. 5

Pilihan Jawaban Jawaban Responden
Ry 9
KA 11
KED 3

Data soal no. 6
HENL Y —SADNR=T 4=l CkRED, kA, kW) . [ER]
Dareka to Rii san no pati ni (koyou, kuro, koi)lkou]
‘Ayo datang ke pesta Ri san dengan seseorangjak@f]

Pada soal no. 6 jawaban yang benar adafah 5 ‘koyou karena 3k
% 'kuru yang berarti ‘datang’ merupakan verba golonganHbnya 8 responden
memilih jawaban yang salah dan sisanya 15 responuEnilih jawaban yang
benar. Namun sebagian responden ada yang menjaovabr 5 dan nomor 6
dengan jawaban yang sama. Ada 4 orang respondgmyanjawab nomor 5 dan

nomor 6 dengan jawabalt\ > ‘koi’ dan 3 orang responden yang menjawab

nomor 5 dan nomor 6 dengan jawab&oyou. Hal ini membuktikan bahwa



30

masih ada responden yang bingung antara perubamunkbperintah dan bentuk

ajakan pada verba golongan lll. Seperti terlihalap@bel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Jawaban Responden Soal No. 6

Pilihan Jawaban Jawaban Responden
) 15
k5 2
P 6

Data soal no. 7
g <o e wEs, #E, B#\) . (B
Dekakete, minna to (asobou, asobe, asobo). [lkou]
‘Ayo keluar rumah, kemudian main dengan mereka semyAjakan]

Pada soal no. 7 jawaban yang benar adai&h> ‘asobou karenaifE
5 'asobu yang berarti ‘bermain’ merupakan verba golongarSébanyak 15
responden yang memilih jawaban benar. Penyebab &lamsponden yang
menjawab salah adalah karena kekurang hati-hasianmsengerjakan kuesioner
yang diberikan. Ketidak hati-hatian yang dilakuksgbagian responden adalah
tidak teliti saat membaca soal, sehingga merekgawai kata yang seharusnya
berbentuk perintah berbalik menjadi bentuk ajakada pula kesalahan yang
disebabkan karena kurang pahamnya responden terlsaauk ajakan bahasa

Jepang. Hal ini terbukti karena ada 4 respondemy yaanjawabif#iZ ‘asobo

yang tak berarti apa-apa. Seperti terlihat padel #&8 berikut:



Tabel 4.8 Jawaban Responden Soal No. 7
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Pilihan Jawaban

Jawaban Responden

WE S 15
P~ 4
WEIE 4

Data soal no. 8

Jfiae  (HB, HZ, HBI) . 7]

Gohan wo (kao, kae, kaou).
‘Belilah nasi.” [Perintah]

[S=S IS ¢

Pada soal no. 8 jawaban yang benar adé&lah'kae karena'®

kau yang

berarti ‘beli’ merupakan verba golongan |. Tidaknpak responden memilih

jawaban yang salah. Terlihat bahwa hanya 6 oramg 28 responden yang

menjawab salah. Namun masih ada 4 responden yangwab =+ ‘kad yang

tak berarti apa-apa. Hal ini membuktikan bahwa geloaresponden ada yang

mengira bahwas 2 ‘kau adalah verba golongan Il. Seperti terlihat paalaet

4.9 berikut:
Tabel 4.9 Jawaban Responden Soal No. 8
Pilihan Jawaban Jawaban Responden
b5 4
Hz 17
HED 2
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Data soal no. 9
DA Z B, B D ED) o [EE]
Kono hon wo (oke, okou, oko). [lkoul]
‘Ayo kita taruh buku-buku ini.” [Ajakan]

Pada soal no. 9 jawaban yang benar ad&tah> ‘okou karenai& <
‘oku yang artinya ‘meletakkan” merupakan verba golanga Jumlah responden
yang menjawab dengan benar adalah 16 respondeimg§alkesalahan dari 5
responden adalah karena kurang memahami bagaireanziperubahan kalimat
perintah dan ajakan bahasa Jepang. Sehingga memkag kali terbalik
merubahnya. Sedangkan 2 responden lainnya melalkésatahan karena kurang

teliti. Seperti terlihat pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Jawaban Responden Soal No. 9

Pilihan Jawaban Jawaban Responden
& 5
EZ 9 16

i
[y
N

Data soal no. 10
HIONRFZL, 130 UFs, WmAHI, el o [EW]
Mou hachiji da yo. Hayaku (kaero, kaerou, kaeré¢lkou]
‘Sudah jam delapan Iho. Ayo cepat pulang.’ [Ajaka
Pada soal no. 10 jawaban yang benar adaldh> ‘kaerou karenalq %

‘kaerd yang berarti ‘pulang’ merupakan verba golongamianya 6 responden

memilih jawaban yang salah. Sedangkan 17 respoladilemya memilih jawaban
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yang benar. Kesalahan tersebut disebabkan karsparden tidak teliti dalam

mengerjakan kuesioner. Seperti terlihat pada #@tdl berikut:

Tabel 4.11 Jawaban Responden Soal No. 10

Pilihan Jawaban Jawaban Responden
Jifi 5 3
i at) 17
JFi 3

Data soal no. 11

COFITEV D, I FFE O, T, £ Lo (Bl

Kono hako wa omoi kara, isshoni (motou, mote, myao) [Ikou]

‘Karena kotak ini berat, ayo bawa sama-sama.’ akap]

Pada soal no. 11 jawaban yang benar adgiahy ‘motou karenafs>
‘motsu yang berarti ‘bawa’ merupakan verba golongan uk@p banyak
responden memilih jawaban yang salah. Sebanyak esponden dari 23
responden. Sebagian besar responden yang melakakalahan menjawaly T
‘moté yaitu perubahan bentuk verba perintah. Dalamimiasebagian responden
menjawab berdasarkan kata yang paling sering daterialam percakapan
bahasa Jepang kat& ¢ ‘moté memang sering diucapkan daripadal >

‘motou. 11 responden sisanya memilih jawaban yang beSgperti terlihat pada

tabel 4.12 berikut;



Tabel 4.12 Jawaban Responden Soal No. 11

Pilihan Jawaban

Jawaban Responden

Freo 11
Fi T 7
& 5

Data soal no. 12

BRI D, (LSS,

LS, Losbs9) o [ma]

Ame da kara, (shaburo, shabure, shaburou) [Mgirei

‘Karena permen, kunyahlah.’

[Perintah]
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Pada soal no. 12 jawaban yang benar adalahsi1 ‘shaburé karenalL

2 5% ‘shaburd yang berarti ‘kunyah’ merupakan verba golongameskipun

L% 5% ‘shaburuadalah kosa kata yang belum pernah diajarkanunamnyak

responden yang menjawab dengan benar, yaitu 16rrédep. Jadi 6 responden

yang memilih jawaban dengan benar disebabkan kaeegian responden tidak

pernah tahu kosa kata tersebut sehingga merekia tadieu kosa kata tersebut

terdapat dalam verba golongan berapa. Seperhaepada tabel 4.13 berikut:

Tabel 4.13 Jawaban Responden Soal No. 12

Pilihan Jawaban

Jawaban Responden

Lessb 3
L5 17
LeSb9 3
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Data soal no. 13

W2 Y e by X @b 9, @i, @ib) o L]

Jikan tarinai kara, hayaku (yomou, yome, yomo) eiféi]

‘Karena waktunya tidak cukup, cepat bacalah.’ rifRah]

Pada soal no. 13 jawaban yang benar adaiah ‘yomeé karena #ite
‘yomu yang berarti ‘baca’ merupakan verba golonganidak banyak responden,
hanya 5 responden memilih jawaban yang salah dalamawab soal ini karena
kata#itr ‘yomu yang berarti ‘baca’ sangat sering diucapkan dagmrcakapan
bahasa Jepang sehari-hari. Sehingga penyebabegaonden memilih jawaban

yang salah adalah karena responden kurang hatdli&tm memilih jawaban.

Seperti terlihat pada tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14 Jawaban Responden Soal No. 13

Pilihan Jawaban Jawaban Responden
BH D 3
ER) 18
e h 2

Data soal no. 14

BAR, By - eoWlpET (kT 9, KT, k) o [Eh]

Raishuu, Sendang Biru kaigan de (oyogou, oyogayeajyo [Ikou]

‘Minggu depan, ayo berenang di pantai Sendang BifAjakan]

Pada soal no. 14 jawaban yang benar adalahh ‘oyogou karenapk <
‘oyogu yang berarti ‘berenang’ merupakan verba golonigdtanya 6 responden

memilih jawaban yang salah. Sebagian besar kesaldhadisebabkan karena

responden tidak teliti dalam menjawab soal. Jawafaang paling banyak dipilih
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oleh responden adalahik = ‘oyogd. Karena katayk = ‘oyogd dan vk = 9
‘oyogou dalam bahasa ibu dibaca sama, maka sebagian ndspomenjadi
bingung dan ragu akan mana jawaban yang paling b8adangkan 17 responden
lainnya memilih jawaban yang benar. Seperti terljzala tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15 Jawaban Responden Soal No. 14

Pilihan Jawaban Jawaban Responden
w9 17
kZ 4
2308 2

Data soal no. 15

Ber (Hz, Y, %2 . [ma]

Okane wo (daso, dase, dasou). [Meirei]

‘Keluarkan uangmu.” [Perintah]

Pada soal no. 15 jawaban yang benar addlah ‘dase karena Hi3-
‘dasu yang berarti ‘mengeluarkan’ merupakan verba ggéon |. Jumlah
responden yang memilih jawaban dengan benar ad8lalari 23 responden. Hal
ini dikarenakan responden sering mendengar kagaliat di buku pelajaran yang
mereka pelajari dan sering ada di dalam drama dedenyebab 4 responden

memilih jawaban yang salah adalah karena respdkaiamg teliti dalam memilih

jawaban. Seperti terlihat pada tabel 4.16 berikut:



Tabel 4.16 Jawaban Responden Soal No. 15

Pilihan Jawaban Jawaban Responden
e 2
HE 19
B 2

Data soal no. 16

boENL (AT, &AZ, AT . [m7F]
Mou okureta yo. (isoge, isogo, isogou). [Meirei]
‘Ini sudah terlambat, bergegaslah.” [Perintah]

Pada soal no. 16 jawaban yang benar ad&lah ‘isoge karena& <

‘isogu yang berarti ‘bergegas’ merupakan verba golongjaampir semua

responden memilih jawaban yang benar, yaitu selkaByaesponden dan hanya

ada 2 orang memilih jawaban yang salah. Sehinggaldean tersebut disebabkan

oleh responden yang kurang teliti dalam memilihgban. Seperti terlihat pada

tabel 4.17 berikut:

Tabel 4.17 Jawaban Responden Soal No. 16

Pilihan Jawaban Jawaban Responden
Ay 21
=S L

Bl

fy,

Y
|_\
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Data soal no. 17
ZDORDIFVENTEDR DL Zobic (FRE D, B, MEE) . [aa]
Sono yatsu ha hidoi da kara, kocchi ni (yobou, ygb&o). [Meirei]
‘Karena si brengsek itu keterlaluan, Panggillah &arh [Perintah]

Pada soal no. 17 jawaban yang benar adafah ‘yobé karena I
‘yobu yang berarti ‘memanggil’ merupakan verba golondada 17 dari 23
responden memilih jawaban yang benar. Penyebab 6dagisponden memilih
jawaban yang salah karena responden kurang ingagenai perubahan bentuk

verba perintah. Seperti terlihat pada tabel 4. k&b

Tabel 4.18 Jawaban Responden Soal No. 17

Pilihan Jawaban Jawaban Responden
BEIE S 3
I 17
MEIE 3

Data soal no. 18
ZDE OB MITER LK, 2T kD, Kb, Kb H) . (B
Sono mise no nomimono wa oishii yo. Soko de (yastasemo, yasumou).
‘[II\;i(qul:J]man di warung itu enak Iho. Ayo istirahat dire saja.” [Ajakan]

Pada soal no. 18 jawaban yang benar ad&lah ‘yasumoukarenaffis
‘yasumuyang berarti ‘istirahat’ merupakan verba golondaAda 18 responden
memilih jawaban yang benar. Sehingga 5 respondeg gemilih jawaban salah

disebabkan karena mereka kurang hati-hati dati teliam memilih jawaban.

Seperti terlihat pada tabel 4.19 berikut:
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Tabel 4.19 Jawaban Responden Soal No. 18

Pilihan Jawaban Jawaban Responden
) 4
%S 1
b9 18

Data soal no. 19

BEED I KL, W B (GLEH, T E) . [

Okyakusama mou kita yo. Minna, hayaku (tatou, tate). [Meirei]

‘Tamunya sudah datang. Semuanya cepat berdiferiiitah]

Pada soal no. 19 jawaban yang benar adatah ‘tate karena sz
‘tatsu yang berarti ‘berdiri’ merupakan verba golongan Hampir semua
responden memilih jawaban yang benar, yaitu 20oredgn. Hal ini dikarenakan
bentuk perintah dari kats&L > ‘tatsu yang menjadisz T ‘tat€ terdengar sama
dengan perubahan kata-> ‘tatsd menjadi bentuk —te yang menjadi > T
‘tatte yang bisa berartin ® % ‘meirei no hyougeryang artinya ‘ungkapan
perintah! Sehingga karena 3 responden yang memilih jawab&h sedalah
dengan memilih jawabar’ & 9 ‘tatou, maka bisa dipastikan mereka terbalik
merubah bentuk. Seharusnya dirubah menjadi bentuiktph bahasa Jepang,
ternyata terbalik menjadi bentuk ajakan bahasangeeperti terlihat pada tabel

4.20 berikut;
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Tabel 4.20 Jawaban Responden Soal No. 19

Pilihan Jawaban Jawaban Responden
MED 3
3T 20
N & 0

Data soal no. 20

YR D X912, BSAZ (%, Lo, $HE) . [ER

Tantou ni naru you ni, Yamada san wo (saso, sa&sse). [lkou]

‘Agar Yamada san menjadi koordinator, ayo kitawlrglia.” [Ajakan]

Pada soal no. 20 jawaban yang benar adalah ‘sasou karenatgd-
‘sasU yang berarti ‘menunjuk’ merupakan verba golonganTidak sedikit
responden yang melakukan kesalahan pada soal nomAda 9 responden yang
memilih jawaban salah. Kesalahan tersebut dika@matesponden terbalik
merubah bentuk kata. Seharusnya mereka merubahadnesmipkan, ternyata
dirubah menjadi bentuk perintah. Hal ini terbukéndan adanya 5 responden
yang menjawallii# ‘sase’ yang artinya ‘tunjuklah’ Selain itu ketetdsan cara
baca yang ada dalam bahasa ibu membuat merekaukafakesalahan dengan

memilih jawabanfi % ‘saso yang tak berarti apa-apa yang seharusnya adalah

‘sasouyang berarti ‘ayo tunjuk’. Seperti terlinat paiddel 4.21 berikut:
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Tabel 4.21 Jawaban Responden Soal No. 20

Pilihan Jawaban Jawaban Responden
&% 4
€9 14
& 5

Dalam sub bab 2.4.1 telah dijelaskan bahwa adaef jkesalahan.
Berdasarkan temuan di atas dari 13 jenis kesalabesebut, penulis hanya
menemukan 4 kesalahan. Kesalahan tersebut adalsdiakan penerimaan,
kesalahan perorangan, kesalahan transfer, danakesallokal. Berikut akan
dijelaskan mengenai kesalahan yang dilakukan refspornialam menggunakan
bentuk perintah dan bentuk ajakan bahasa Jepang.

1. Kesalahan Penerimaan

Kesalahan penerimaan terjadi akibat respondengs&tirang teliti saat
membaca soal kuesioner. Sehingga sebenarnya respomgngetahui
jawaban yang benar, namun karena kesalahan pem@inr@sponden
berbalik memilih jawaban yang ternyata salah. iHaterbukti karena masih
banyak responden yang memilih jawaban yang sebgmaito hanyalah
pilihan jebakan yang di mana kata tersebut tak axtiaya dalam bahasa
Jepang.

Kesalahan ini tercermin dalam data soal no. 5 @éelt4.6 dimana

sebanyak 11 responden memilih jawaban yang sebgnatalam bahasa

Jepang tak berarti apa-apa.
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2. Kesalahan Perorangan
Kesalahan perorangan sangat sering terjadi dalangisiekuesioner.
Karena para responden dituntut untuk mengerjakasi&oer tersebut sendiri
tanpa bekerjasama dengan temannya, maka terbketigrdapat kesalahan
dalam jawaban kuesioner, bisa dipastikan hal tetseierupakan kesalahan
perorangan dan bukan kesalahan kelompok.
3. Kesalahan Transfer
Kesalahan transfer sering terjadi karena pengaaltada ibu. Dalam
temuan ini kesalahan transfer terjadi karena dddahasa ibu tidak ada lafal
panjang. Sedangkan dalam bahasa Jepang lafal pasmjan pendek sangat
berpengaruh terhadap arti dari kata itu sendifiallyy|ang seharusnya panjang,
namun dibaca pendek, akan berakibat fatal begitga jsebaliknya.

Contohnya saja katal = 9 = 5 | ‘koukoul (SMA) yang seharusnya
dilafalkan panjang jika dilafalkan pendek menjadi- = | (di sini) ‘kokd.

Terlihat jelas bahwa lafal panjang atau pendek ndakinsa kata bahasa
Jepang berpengaruh besar terhadap makna katanya.

Dalam temuan ini, responden masih sering membusdl&iean dalam
mengingat lafal panjang. Hal ini sering terjadiasial soal bentuk perintah.
Sehingga kata yang seharusnyeerg (tidurlah) menjadi ‘nerod yang
tidak mempunyai arti. Kesalahan tersebut tercedniam data soal no. 2 dan

tabel 4.3.
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4. Kesalahan Lokal

Kesalahan lokal yang terjadi dalam temuan ini dd&krena seringnya
para responden menggunakan pembentukan kata pedataajakan dalam
bahasa Jepang yang salah sementara lawan bicaray dali tidak
membenarkan karena yang terpenting adalah lawamabioengerti apa yang
sebenarnya mitra tutur maksudkan meskipun  terdagasalahan
pembentukan kata. Akhirnya hal tersebut menjaditusik&biasaan yang
menyebabkan terjadinya kesalahan lokal.

Di dalam sub bab 2.4.2 telah dijelaskan mengenamesumber dan
penyebab kesalahan. Dari jenis-jenis kesalahan g@e@mui di atas, menandakan
bahwa dari keenam sumber dan penyebab kesalalsmibuerada tiga penyebab
kesalahan yang paling mempengaruhi responden ssabuat kesalahan dalam
mengerjakan kuesioner. Tiga penyebab kesalahaebtdrsadalah bahasa ibu,
lingkungan, dan kebiasaan. Sebenarnya ketiga suddempenyebab kesalahan
tersebut saling berkaitan. Pada awalnya yang sdregaengaruh adalah bahasa
ibu. Para responden yang berada di dalam lingkuggag sama dan mempunyai
bahasa ibu yang sama sangat berpengaruh besataerkesalahan bahasa kedua.
Dalam lingkungan tersebut, mereka tidak menuntiiweabahasa kedua yang
diucapkan benar-benar harus sesuai kaidah bahdsa kersebut karena mereka
semua masih dalam proses pembelajaran. Karenaufiggk yang seperti itu,
akhirnya para responden menjadikan hal tersebuttu ske@biasaan dan
menyebabkan keseringan terjadinya kesalahan beshatlalam pembelajaran

bahasa kedua.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang terdapat dalam bab IV ad@simpulkan bahwa
dengan 20 soal yang ada di setiap kuesioner, 8aesponden hanya ada 1 orang
yang menjawab dengan benar semua, ada 1 orangnyam@wab dengan benar
19 soal, 5 orang yang menjawab dengan benar 18 Za@aibng yang menjawab
dengan benar 17 soal, 1 orang yang menjawab ddyegear 16 soal, 1 orang yang
menjawab dengan benar 15 soal, 1 orang yang memjdersgan benar 13 soal, 3
orang yang menjawab dengan benar 11 soal, 4 orang gnenjawab dengan
benar 10 soal, 3 orang yang menjawab dengan besaal9 dan 1 orang yang
menjawab dengan benar 7 soal saja.

Dari 20 soal tersebut yang merupakan perubahamukbéneireikei dan
‘ikoukei berdasarkan masing-masing jenis perubahannya,respanden banyak
melakukan kesalahan dalam perubahan bentuk perkatahkuru yang berarti
‘datang’ yang seharusnya berubah menjkdi' hamun sangat banyak responden
yang menjawabkuro dan kata heru yang berarti ‘tidur’ yang seharusnya
berubah menjadi ‘nerd namun sangat banyak responden yang menjawab
‘nerod. Para responden juga banyak melakukan kesalalaégamdperubahan
bentuk ajakan katarmotsu yang berarti ‘membawa’ yang seharusnya berubah

menjadi motou namun banyak responden yang menjawabte yang tak lain
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adalah perubahan bentuk katanotsu menjadi bentuk perintah. Hal ini
membuktikan bahwa terkadang masih ada mahasiswg yenjawab bentuk
perintah dan ajakan bahasa Jepang terbalik.

Selain itu dapat diketahui bahwa ada tiga penyedtedalahan yang
paling mempengaruhi responden saat membuat kesalddlam mengerjakan
kuesioner. Tiga penyebab kesalahan tersebut abaladisa ibu, lingkungan, dan
kebiasaan, serta ada 4 jenis kesalahan yang ddak@sponden saat mengerjakan
soal kalimat perintah dan ajakan bahasa Jepanty kabalahan penerimaan,

kesalahan perorangan, kesalahan transfer, darakasalokal.

52 Saran

Penulis berharap kelak akan ada mahasiswa yang litheéeatang
analisis kesalahan kalimat perintah bahasa Jepaegeikei dan kalimat ajakan
bahasa Jepantkoukei melalui sumber data yang berbeda. Misalnya sajalane
sumber data yang terdapat dalam mata kuliah seperigarangsakubun atau
percakapankaiwa. Penulis juga berharap akan ada mahasiswa yanwlie
dengan responden yang berbeda, yaitu bukan maleseswester akhir.

Menurut penulis penelitian serupa juga dapat dkakudengan bentuk
kalimat bahasa Jepang lainnya. Contohnya sepeéaticabentuk kalimatausative
(5% ‘shieki) dan passive(%= & ‘ukemi), bentuk bisa (I#E# kanouke) dan
passive ‘ukemi, atau bentuk kalimat bahasa Jepang yang terasgp rsaat
diucapkan dan sering kali membuat mahasiswa tdcdadik saat menggunakan

bentuk kalimat tersebut. Menurut penulis masih b&nynahasiswa yang
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melakukan kesalahan saat menggunakan bentuk kadiauesative‘shieki dan
passive ‘ukemi, bentuk bisa kanoukei dan passive‘ukemi serta mahasiswa

masih sering terbolak-balik saat mengucapkan bélifnat tersebut.
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Lampiran 3
PENGUJIAN KUESIONER

Untuk menguji realibilitas dan validitas adalah giam mengukur dengan
cara menggunakan rumus uji relibilitas dan rumusvaijditas yang ada dalam
statistik. Maka berikut adalah hasil dari pengujiersebut.

Tabel 4.22 Uji Realibilitas

2

No. | Jawabanbenar| =x=—% (x — % P P pq

1 19 2.5 6.2 0.8¢ 0.688¢ 0.141:

2 9 -7.E 56.2¢ 0.3¢ 0.152: 0.237¢

3 11 -5.5 30.25 0.48 0.2304 0.2496
4 14 -2.5 6.25 0.61 0.3721 0.2379
5 9 -7.5 56.25 0.39 0.1521 0.2379
6 15 -1.5 2.25 0.65 0.4225 0.2275
7 15 -1. 2.2¢ 0.65 0.422¢ 0.227¢

8 17 0.5 0.2t 0.74 0.547¢ 0.192¢

9 16 -0.5 0.25 0.69 0.4761 0.2139
10 17 0.5 0.25 0.74 0.5476 0.1924
11 11 -5.5 30.25 0.48 0.2304 0.2496
12 17 0.5 0.25 0.74 0.5476 0.1924
13 18 a5 2.2t 0.7¢ 0.608¢ 0.171¢

14 17 0.5 0.2t 0.74 0.547¢ 0.192¢

15 19 2.5 6.25 0.83 0.6889 0.1411
16 21 4.5 20.25 0.91 0.8281 0.0819
17 17 0.5 0.25 0.74 0.5476 0.1924
18 18 1.5 2.25 0.78 0.6084 0.1716
19 20 3.5 12.2% 0.87 0.765¢ 0.104:

20 14 -2.5 6.2% 0.61 0.372: 0.237¢

331 239 3.8931
X 16.55
Keterangan:

X = jawaban benar

- _jumlah jawaban benar

jumlah eoal
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jawaban benar

=] jumlah mahasiswa

pg = p—p°
2
Li= Y-x)
n—1
239
Lt= |22
19
Lt =\/12.579
Lt = 3.55
2_
Rttzllll—” L
n—1 12
20 12.6025-3.8931
Rit=[ 2| | i
20-1 12.6025
Rtt = 0,72746

Sujarwadi (2011:15) Rtt dianggap andal jika mentekdmumnya para pakar
memberi standart minimal sama atau lebih besardangan 0,6.

Karena rtt lebih besar atau sama dengan 0,73 makainent dianggap ANDAL
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Tabel 4.23 Uji Validitas

10

10

10

10

11

11

11

13

15

16

17

17

18

18

18

18

18

19

20

314

Nomor Soal

20

14

19

20

18

18

17

17

16

21

15

19

14

17

13

18

12

17

11

10

10

17

16

17

15

15

15

11

10

19

Res

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

Keterangan :

Koresponden

Res

Skor koresponden

y

Jumlah
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Soal No. 1 Soal' No. 2
No y x2 | y2 Xy rxy ket No | x y x2 | y2 Xy rxy ket
1 7 1 49 7 1 1 7 1 49 7
2 9 1 81 9 210 9 0 81 0
3 9 1 81 9 311 9 1 81 9
4 9 0 81 0 4 0 9 0 81 0
5 10 1 100 10 5 0 10 0 100 0
6 10 0 100 0 6 0 10 0 100 0
7 10 1 100 10 710 10 0 100 0
8 10 1 100 10 8| 1 10 1 100 10
9 11 0 121 0 9 0 11 0 121 0
10 11 1 121 11 10 0 11 0 121 0
11 11 0 121 0 11 0 11 0 121 0
12 13 1 169 13 0,385 | Valid 12 1 13 1 169 13 0,205 | Tdk valid
13 15 1 225 15 0,337 13| 1 15 1 225 15 0,337
14 16 1 256 16 14| 0 16 0 256 0
15 17 1 289 17 15 0 17 0 289 0
16 17 1 289 17 16 0 17 0 289 0
17 18 1 324 18 17 1 18 1 324 18
18 18 1 324 18 18 1 18 1 324 18
19 18 1 324 18 9] 1 18 1 324 18
20 18 1 324 18 20 0 18 0 324 0
21 18 1 324 18 21 1 18 1 324 18
22 19 1 361 19 22| 0 19 0 361 0
23 20 1 400 20 23 1 20 1 400 20
314 | 7 4664 | 273 10 | 314 | 10 4664 | 146
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Soal No. 3 Soal No. 4
No | x y x2 | y2 Xy rxy ket No | x y x2 | y2 Xy rxy ket
1 0 7 0 49 0 1 0 7 0 49 0
2|0 9 0 81 0 210 9 0 81 0
3]0 9 0 81 0 311 9 A 81 9
4 1 9 1 81 9 4 0 9 0 81 0
5 0 10 0 100 0 5 1 10 1 100 10
6 0 10 0 100 0 6 0 10 0 100 0
711 10 1 100 10 710 10 0 100 0
8|0 10 0 100 0 8|1 10 1 100 10
9 0 11 0 121 0 9 1 11 1 121 11
10 0 11 0 121 0 10 1 11 1 121 11
11 1 11 1 121 11 11 1 11 1 121 11
12 0 13 0 169 0 0,555 | Valid 12 0 13 0 169 0 0,411 | Valid
13| 0 15 0 225 0 0,337 13| 1 15 1 225 15 0,337
14| 0 16 0 256 0 14| 0 16 0 256 0
15 1 17 1 289 i/} 15 1 17 L 289 17
16 0 17 0 289 0 16 0 17 0 289 0
17 1 18 1 324 18 17 1 18 1 324 18
18 1 18 1 324 18 18 1 18 1 324 18
191 18 1 324 18 191 18 1 324 18
20 1 18 1 324 18 20 1 18 1 324 18
21 1 18 1 324 18 21 1 18 1 324 18
22 | 1 19 1 361 19 22 | 1 19 1 361 19
23 1 20 1 400 20 23 1 20 1 400 20
11| 314 | 11 4664 | 176 15 314 | 15 4664 223
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Soal No. 5 Soal No. 6
No | x |y x2 | y2 Xy rxy ket No | x y x2 | y2 Xy rxy ket
110 7 0 49 0 1 0 7 0 49 0
2|0 9] 0 81 0 210 9 0 81 0
3]0 91 0 81 0 311 9 1 81 9
410 9 0 81 0 4 0 9 0 81 0
5|0 10 0 100 0 5 1 10 1 100 10
6|0 10 0 100 0 6 0 10 0 100 0
711 10 1 100 10 710 10 0 100 0
8|0 10 0 100 0 8| 1 10 1 100 10
911 11 1 121 11 9 0 11 0 121 0
10 | O 11 0 121 0 10 1 11 i 121 11
11 | 0 11 0 121 0 11 1 11 1 121 11
12 | 0 13 0 169 0 0,509 | Valid 12 1 13 1 169 13 0,388 | Valid
1311 15 1 225 15 0,337 13| 1 @5 1 225 15 0,337
14 |0 6| 0 256 0 14 | 1 16 1 256 16
15| 0 17 0 289 0 15 1 17 1 289 17
16 | 1 17 1 289 17 16 i 17 1 289 17
17 | 1 18 1 324 18 17 1 18 1 324 18
18 | 0 18 0 324 0 18 1 18 1 324 18
19 |1 18 1 324 18 19| 0 18 0 324 0
20 [ O 18 0 324 0 20 1 18 1 324 18
21 |1 18 1 324 18 21 0 18 0 324 0
22 |1 19 1 361 19 22 | 1 19 1 361 19
23 (1 20 1 400 20 23 1 20 1 400 20
9 314 | 9 4664 146 15 314 | 15 4664 222
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Soal No. 7 Soal No. 8
No | x y x2 | y2 Xy rxy ket No | x y x2 | y2 Xy rxy ket
1 0 7 0 49 0 1 1 7 1 49 7
2|0 9 0 81 0 210 9 0 81 0
R | A 9 1 81 9 310 9 0 81 0
4 0 9 0 81 0 4 1 9 1 81 9
5 1 10 1 100 10 5 1 10 1 100 10
6 1 10 1 100 10 6 0 10 0 100 0
710 10 0 100 0 711 10 1 100 10
8| 1 10 1 100 10 8]0 10 0 100 0
9 0 11 0 121 0 9 1 11 1 121 11
10 0 11 0 121 0 10 0 11 0 121 0
11 0 11 0 121 0 11 1 11 1 121 11
12 b’ 13 1 169 13 0,523 | Valid 12 0 13 0 169 0 0,487 | Valid
131 15 1 225 15 0,337 13| 1 15 1 225 15 0,337
14| 1 16 1 256 16 14 | 1 16 1 256 16
15 1 17 1 289 i/} 15 1 17 L 289 17
16 1 17 1 289 17 16 il 17 1 289 17
17 0 18 0 324 0 17 1 18 1 324 18
18 1 18 1 324 18 18 1 18 1 324 18
191 18 1 324 18 191 18 1 324 18
20 1 18 1 324 18 20 1 18 1 324 18
21 1 18 1 324 18 21 1 18 1 324 18
22 | 1 19 1 361 19 22 | 1 19 1 361 19
23 1 20 1 400 20 23 1 20 1 400 20
15 | 314 | 15 4664 | 228 17 314 | 17 4664 252
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Soal No. 9 Soal No. 10
No | x y x2 | y2 Xy rxy ket No | x y x2 | y2 Xy rxy ket
1 1 7 1 49 7 1 1 7 1 49 7
D' an 9 1 81 9 210 9 0 81 0
3]0 9 0 81 0 311 9 A 81 9
4 1 9 1 81 9 4 1 9 1 81 9
5 0 10 0 100 0 5 0 10 0 100 0
6 0 10 0 100 0 6 0 10 0 100 0
710 10 0 100 0 710 10 0 100 0
8|0 10 0 100 0 8|1 10 1 100 10
9 0 11 0 121 0 9 0 11 0 121 0
10 1 11 1 121 11 10 1 11 1 121 11
11 1 11 1 121 11 11 0 11 0 121 0
12 b’ 13 1 169 13 0,48 | Valid 12 1 13 1 169 13 0,511 | Valid
13| 0 15 0 225 0 0,337 13| 1 15 1 225 15 0,337
14| 1 16 1 256 16 14 | 1 16 1 256 16
15 1 17 1 289 i/} 15 1 17 L 289 17
16 1 17 1 289 17 16 il 17 1 289 17
17 1 18 1 324 18 17 1 18 1 324 18
18 1 18 1 324 18 18 1 18 1 324 18
191 18 1 324 18 191 18 1 324 18
20 1 18 1 324 18 20 1 18 1 324 18
21 1 18 1 324 18 21 1 18 1 324 18
22 | 1 19 1 361 19 22 | 1 19 1 361 19
23 1 20 1 400 20 23 1 20 1 400 20
16 | 314 | 16 4664 | 239 17 314 | 17 4664 253
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Soal No. 11 Soal No. 12
No | x y x2 | y2 Xy rxy ket No | x y x2 | y2 Xy rxy ket
1 1 7 1 49 7 1 0 7 0 49 0
2|0 9 0 81 0 211 9 1 81 9
3]0 9 0 81 0 310 9 0 81 0
4 0 9 0 81 0 4 1 9 1 81 9
5 0 10 0 100 0 5 1 10 1 100 10
6 0 10 0 100 0 6 1 10 1 100 10
710 10 0 100 0 711 10 1 100 10
8|0 10 0 100 0 8|1 10 1 100 10
9 1 11 1 121 11 9 1 11 1 121 11
10 0 11 0 121 0 10 0 11 0 121 0
11 0 11 0 121 0 11 0 11 0 121 0
12 b’ 13 1 169 13 0,443 | Valid 12 0 13 0 169 0 0,389 | Valid
13| 0 15 0 225 0 0,337 13| 0 15 0 225 0 0,337
14| 1 16 1 256 16 14 | 1 16 1 256 16
15 0 17 0 289 0 15 1 17 L 289 17
16 1 17 1 289 17 16 il 17 1 289 17
17 0 18 0 324 0 17 1 18 1 324 18
18 1 18 1 324 18 18 1 18 1 324 18
191 18 1 324 18 191 18 1 324 18
20 1 18 1 324 18 20 1 18 1 324 18
21 0 18 0 324 0 21 1 18 1 324 18
22 | 1 19 1 361 19 22 | 1 19 1 361 19
23 1 20 1 400 20 23 1 20 1 400 20
10 | 314 | 10 4664 | 157 17 314 | 17 4664 248
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Soal No. 13 Soal No. 14
No | x y x2 | y2 Xy rxy ket No | x y x2 | y2 Xy rxy ket
1 0 7 0 49 0 1 0 7 0 49 0
D' an 9 1 81 9 210 9 0 81 0
R | A 9 1 81 9 310 9 0 81 0
4 1 9 1 81 9 4 0 9 0 81 0
5 1 10 1 100 10 5 1 10 1 100 10
6 1 10 1 100 10 6 1 10 1 100 10
711 10 1 100 10 710 10 0 100 0
8|0 10 0 100 0 8|1 10 1 100 10
9 0 11 0 121 0 9 1 11 1 121 11
10 0 11 0 121 0 10 1 11 1 121 11
11 1 11 1 121 11 11 0 11 0 121 0
12 b’ 13 1 169 13 0,371 | Valid 12 1 13 1 169 13 0,658 | Valid
13| 0 15 0 225 0 0,337 13| 1 15 1 225 15 0,337
14| 1 16 1 256 16 14 | 1 16 1 256 16
15 1 17 1 289 i/} 15 1 17 L 289 17
16 1 17 1 289 17 16 il 17 1 289 17
17 1 18 1 324 18 17 1 18 1 324 18
18 1 18 1 324 18 18 1 18 1 324 18
191 18 1 324 18 191 18 1 324 18
20 1 18 1 324 18 20 1 18 1 324 18
21 1 18 1 324 18 21 1 18 1 324 18
22 | 1 19 1 361 19 22 | 1 19 1 361 19
23 1 20 1 400 20 23 1 20 1 400 20
18 | 314 | 18 4664 | 260 17 314 | 17 4664 259
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Soal No. 15 Soal No. 16
No | x y x2 | y2 Xy rxy ket No | x y x2 | y2 Xy rxy ket
1 1 7 1 49 7 1 0 7 0 49 0
2|10 9 0 81 0 211 9 1 81 9
3]0 9 0 81 0 31 9 1 81 9
4 0 9 0 81 0 4 1 9 1 81 9
5 1 10 1 100 10 5 0 10 0 100 0
6 1 10 1 100 10 6 1 10 1 100 10
711 10 1 100 10 711 10 1 100 10
8| 1 10 1 100 10 8] 1 10 1 100 10
9 1 11 1 121 11 9 1 il 1 121 11
10 1 11 1 121 11 10 1 11 1 121 11
11 1 11 1 121 11 11 1 11 1 121 11
12 1 13 1 169 13 0,272 | Tdk valid 12 1 13 1 169 13 0,393 | Valid
131 15 1 225 15 0,337 13 ] 1 15 1 225 15 0,337
14 | 1 16 1 256 16 14 | 1 16 1 256 16
15 1 17 1 289 17 s, 1 17 1 289 17
16 1 17 1 289 17 16 1 17 1 289 17
17 1 18 1 324 18 17 1 18 1 324 18
18 0 18 0 324 0 18 1 18 1 324 18
19| 1 18 1 324 18 19| 1 18 1 324 18
20 1 18 1 324 18 20 1 18 1 324 18
21 1 18 1 324 18 21 1 18 1 324 18
22 | 1 19 1 361 19 22 | 1 19 1 361 19
23 1 20 1 400 20 23 1 20 1 400 20
19 | 314 | 19 | 4664 | 269 21 314 | 21 4664 297
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Soal No. 17 Soal No. 18
No | x y x2 | y2 Xy rxy ket No | x y x2 | y2 Xy rxy ket
1 0 7 0 49 0 1 0 7 0 49 0
D' an 9 1 81 9 211 9 1 81 9
3]0 9 0 81 0 310 9 0 81 0
4 1 9 1 81 9 4 0 9 0 81 0
5 0 10 0 100 0 5 1 10 1 100 10
6 1 10 1 100 10 6 1 10 1 100 10
711 10 1 100 10 710 10 0 100 0
8|0 10 0 100 0 8]0 10 0 100 0
9 0 11 0 121 0 9 1 11 1 121 11
10 1 11 1 121 11 10 1 11 1 121 11
11 1 11 1 121 11 11 1 11 1 121 11
12 0 13 0 169 0 0,536 | Valid 12 1 13 1 169 13 0,605 | Valid
131 15 1 225 15 0,337 13| 1 15 1 225 15 0,337
14| 1 16 1 256 16 14 | 1 16 1 256 16
15 1 17 1 289 i/} 15 1 17 L 289 17
16 1 17 1 289 17 16 il 17 1 289 17
17 1 18 1 324 18 17 1 18 1 324 18
18 1 18 1 324 18 18 1 18 1 324 18
191 18 1 324 18 191 18 1 324 18
20 1 18 1 324 18 20 1 18 1 324 18
21 1 18 1 324 18 21 1 18 1 324 18
22 | 1 19 1 361 19 22 | 1 19 1 361 19
23 1 20 1 400 20 23 1 20 1 400 20
17 | 314 | 17 4664 | 254 18 314 | 18 4664 269
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Soal No. 19 Soal No. 20
No | x y x2 | y2 Xy rxy ket No | x y x2 | y2 Xy rxy ket
1 0 7 0 49 0 1 0 7 0 49 0
2 1 9 1 81 9 2 1 9 1 81 9
3 1 9 1 81 9 3 0 9 0 81 0
4 1 9 1 81 9 4 0 9 0 81 0
5 0 10 0 100 0 5 0 10 0 100 0
6 1 10 1 100 10 6 1 10 1 100 10
7 1 10 1 100 10 7 0 10 0 100 0
8| 0 10 0 100 0 8 0 10 0 100 0
9 1 11 1 121 11 9 1 11 1 121 11
10 1 11 1 121 11 10 0 11 0 121 0
11 1 11 1 121 11 11 0 11 0 121 0
12 b’ 13 1 169 13 0,445 | Valid 12 1 13 1 169 13 0,613 | Valid
13 1 15 1 225 15 0,337 13 1 15 1 225 15 0,337
14 1 16 1 256 16 14 1 16 1 256 16
15 1 17 1 289 i/} 15 1 17 L 289 17
16 1 17 1 289 17 16 il 17 1 289 17
17 1 18 1 324 18 17 1 18 1 324 18
18 1 18 1 324 18 18 1 18 1 324 18
19 1 18 1 324 18 19 0 18 0 324 0
20 1 18 1 324 18 20 1 18 1 324 18
21 1 18 1 324 18 21 1 18 1 324 18
22 1 19 1 361 19 22 1 19 1 361 19
23 1 20 1 400 20 23 1 20 1 400 20
20 314 | 20 4664 287 14 314 | 14 4664 219
Keterangan :
X = Skor setiap soal dari setiap koresponden
y = Total skor setiap koresponden
rxy = Koefisien korelasi (r hitung)

Valid = r hitung > r tabel
Dalam r tabel diperoleh 0,337 karena df (jumlahekponden) = 23 dan= 0,10
(10%)

Karena 90% soal dalam kuesioner ini valid, makastjoeer ini dianggap VALID
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